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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG  

  PT Bahari Eka Nusantara (Ben Line Agencies Indonesia) merupakan salah satu 

perusahaan pelayaran besar yang beroperasi di hampir seluruh negara di Asia yang 

bergerak di bidang keagenan. Di Indonesia perusahaan ini memiliki kantor cabang 

di berbagai daerah. Mendapatkan kesempatan untuk melaksanakan praktek kerja di 

perusahaan ini merupakan suatu pengalaman yang berharga, banyak ilmu yang 

bermanfaat yang penulis dapatkan ketika melaksanakan praktek kerja disini dan 

juga kesempatan untuk mengenal orang-orang yang bekerja di bidang pelayaran 

(petugas di instansi pemerintahan terkait, pemilik muatan, surveyor, pekerja 

perusahaan bongkar muat, general agent maupun orang-orang dari perusahaan 

keagenan kapal lainnya). 

  Agen merupakan perusahaan angkutan laut nasional ataupun perusahaan 

nasional yang khusus didirikan untuk melakukan usaha keagenan kapal yang 

ditunjuk perusahaan angkutan laut asing maupun perusahaan angkutan laut kapal 

nasional untuk mengurusi kepentingan kapalnya. 

  Tugas agen mengurus segala kepentingan kapal dalam kegiatan bongkar dan 

muat kapal atau terjadinya pertukaran awak kapal yang sudah habis masa 

kontraknya. Agen tidak hanya mengurus itu saja, agen juga berfungsi untuk 

pelayanan baik untuk kapal maupun perusahaan kapal itu sendiri. 

  Kegiatan muat batubara adalah proses pemindahan atau pengisian batubara dari 

tambang menuju kapal, dengan metode STS (Ship To Ship). Proses pemindahan 

yang melalui tahap sarana pengangkut tambang yang diangkut dari pusat tambang 

menuju titik pengumpulan dan diarahkan menuju dermaga menggunakan conveyor. 

 Crane kapal adalah alat bongkar muat yang dirancang khusus di atas kapal yang 

digunakan sebagai alat pengangkat. Crane di tempatkan di deck kapal tepatnya 

disebelah palka kapal, pada umumnya crane yang ada di kapal terdapat 4 buah 
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crane kapal di sebelah masing-masing palka (jika kapal memiliki 5 palka). Palka 

adalah ruangan di bawah geladak yang berguna sebagai tempat penyimpanan 

muatan-muatan kering, besi dan muatan yang ada di dalam karung/tas. 

  Pada tanggal 11 Agustus 2023 tepatnya hari Jumat, pukul 19:00 LT. Penulis 

melaksanakan kegiatan onboard di kapal MV Daidan Pertiwi dan pukul 21:40 LT 

kapal melakukan kegiatan muat batubara, tetapi kapal hanya bisa melakukan muat 

menggunakan 3 crane saja. Yang dimana crane no 3 tidak dapat digunakan karena 

rusak. Di hari selanjutnya tanggal 12 Agustus 2023, tepatnya pukul 01:00 LT kapal 

mengalami masalah terhadap crane no 2 dan harus dilakukan perawatan hingga 

Pukul 13:30 LT. Kegiatan muat batubara menjadi terhambat dengan hanya 

menggunakan 2 crane saja. Pada pukul 13:30 LT di hari yang sama terjadi suatu 

insiden patahnya crane no 1 di MV Daidan Pertiwi yang dimana jib crane bengkok, 

pada saat kejadian operator crane sedang menurunkan hoisting wire dikarenakan 

posisi grab sudah bersiap untuk mengambil cargo kemudian jib crane ikut turun 

hingga luffing wire lepas dari drum dan jib crane bagian tengah menghantam hatch 

cover yang berada di posisi terbuka sehingga menyebabkan jib crane bagian tengah 

bengkok atau patah. 

  Dengan kejadian tersebut kapal tidak dapat dilanjutkan kegiatan memuat 

batubara dan menunggu instruksi antara pihak kegiatan bongkar muat untuk 

diteruskan kegiatan memuat atau membongkar muatan yang ada di palka kapal, 

dengan waktu 3 hari baru mendapat keputusan untuk dilakukan kegiatan 

membongkar muatan yang sudah masuk di dalam palka kapal. Kegiatan 

membongkar dilakukan dengan menggunakan floating crane yang disediakan oleh 

pihak tambang, kegiatan membongkar ini dimulai tanggal 16 Agustus 2023 pukul 

13:00 LT – tanggal 17 Agustus 2023 pukul 04:00 LT. Muatan yang dapat 

terbongkar oleh floating crane hanya sebagian saja, dikarenakan palka di no 1 

tertutup oleh hatch cover dan floating crane tidak dapat mengambil batu bara secara 

maksimal dan menyisakan beberapa MT muatan batu bara di dalam kapal. 

  Awal muatan yang masuk atau saat memulai memuat batu bara di MV Daidan 

Pertiwi adalah 4,268 MT dan muatan yang terbongkar 3,556 MT, jadi sisa muatan 

yang ada di dalam palka kapal MV Daidan Pertiwi adalah 712 MT. Kapal terpaksa 

harus berlayar membawa sisa muatan dan harus melakukan docking di Merak, 

dengan sistem claerance out kapal Daidan Pertiwi menggunakan nil cargo. 
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 Berdasarkan uraian di atas maka penulis akan mencoba mengangkat permasalahan 

tersebut dalam skripsi yang berjudul. 

“ANALISIS KERUSAKAN CRANE MV DAIDAN PERTIWI DAN 

DAMPAK TERHADAP PROSES MUAT BATUBARA YANG DIAGENI 

OLEH PT BAHARI EKA NUSANTARA CABANG SANGKULIRANG” 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

 Berdasarkan latar belakang yang telah di tulis dan penulis uraikan di atas. Penulis 

mengidentifikasi masalah, antara lain: 

1. Terjadinya kerusakan crane pada kapal MV Daidan Pertiwi. 

2. Terhentinya pemuatan batubara pada kapal MV Daidan Pertiwi. 

3. Patahnya crane yang berdampak kepada awak kapal dan buruh. 

4. Lamanya proses kegiatan pemuatan batubara. 

 

C. BATASAN MASALAH 

 Dalam menyusun makalah ini penulis akan membatasi masalah seputar faktor: 

1. Terjadinya kerusakan crane pada kapal MV Daidan Pertiwi. 

2. Terhentinya pemuatan batubara pada kapal MV Daidan Pertiwi. 

 

D. RUMUSAN MASALAH 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis mengangkat tentang permasalahan yang 

berkaitan dengan dampak kerusakan crane terhadap proses muat batubara pada MV 

Daidan Pertiwi, maka permasalahan yang ada harus dipecahkan sebagai berikut: 

1. Bagaimana langkah yang diambil oleh pihak kapal dalam mengatasi kejadian 

kerusakan crane terhadap proses bongkar muat batubara pada kapal MV Daidan 

Pertiwi? 

2. Apa dampak terhadap pemuatan batubara akibat terjadinya kerusakan crane 

pada kapal MV Daidan Pertiwi? 

 

E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui upaya yang diambil oleh pihak kapal dalam mengatasi 

kejadian kerusakan crane kapal terhadap proses bongkar muat batubara 

pada kapal MV Daidan Pertiwi. 
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b. Untuk mengetahui dampak terhadap pemuatan batubara akibat terjadinya 

kerusakan crane pada MV Daidan Pertiwi. 

 

2. Manfaat Penelitian 

a. Penelitian ini dapat dijadikan untuk bahan masukan dan pengalaman baru 

untuk pembaca dan penulis, tentang kerusakan crane kapal dan pelajaran 

terhadap awak kapal dan pemilik kapal atas kapal bermuatan batubara yang 

memiliki crane di kapal. 

b. Menghindari terjadinya kerusakan terhadap kapal-kapal lain dan kecelakaan 

kerja terhadap awak kapal maupun buruh dan agen yang berada di atas kapal 

yang disebabkan kerusakan crane di kapal ketika proses muat maupun 

bongkar. Dan upaya pihak-pihak yang ada diatas kapal untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. 

 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Penulisan skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab dimana bab satu dengan bab yang 

lainnya saling terkait dan dilengkapi dengan daftar pustaka yang secara teori dapat 

dijadikan referensi oleh penulis dan didukung pula dengan lampiran-lampiran, 

selanjutnya untuk memudahkan pemahaman secara sistematika penulisannya adalah 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab I pendahuluan menguraikan mengenai latar belakang permasalahan 

dari judul skripsi yang akan diangkat oleh penulis yaitu seberapa besar 

dampak terhadap pemuatan batubara akibat terjadinya kerusakan crane 

pada MV Daidan Pertiwi dan juga upaya yang diambil oleh pihak kapal 

dalam mengatasi kejadian kerusakan crane kapal terhadap proses bongkar 

muat pada MV Daidan Pertiwi. 

 

BAB II   LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini dikemukakan tentang tinjauan pustaka yang memuat uraian 

mengenai ilmu pengetahuan yang terdapat dalam kepustakaan, pengertian 

dalam hal-hal yang berkaitan dengan dampak kerusakan crane dalam 

proses pemuatan batu bara dan juga upaya yang diambil oleh pihak kapal 

dalam mengatasi kejadian kerusakan crane kapal terhadap proses muat 
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batu bara pada MV Daidan pertiwi dan kerangka pemikiran yang 

menjelaskan secara teoritis mengenai pertautan antara kerusakan crane 

dan juga kejadian terhadap proses muat batu bara. 

 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Mengenai metode penelitian penulis menguraikan cara pengumpulan data 

dari objek yang diteliti, meliputi: waktu dan tempat penelitian yang 

dilakukan di Sangkulirang selama setahun terakhir (dari bulan Agustus 

2022 sampai dengan Agustus 2023) dan untuk memudahkan penelitian 

maka penulis mengambil sampel tentang kegiatan pemuatan kapal MV 

Daidan Pertiwi pada bulan Agustus 2023 pada saat melakukan kegiatan 

pemuatan batubara di Kaliorang, teknik pengumpulan data yaitu dengan 

observasi secara langsung dan tidak langsung, subjek penelitian yaitu 

pedoman observasi atau pedoman pengamatan terbuka/tidak terstruktur 

dan metode pengumpulan datanya adalah dokumentasi, instrumennya 

adalah format pustaka atau format dokumen, dan teknik analisa yang 

digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.  

 

BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini, penulis menjelaskan tentang kejadian kerusakan crane terhadap 

proses muat batubara dan juga Upaya yang diambil oleh pihak kapal dalam 

mengatasi kejadian kerusakan crane kapal terhadap proses bongkar muat 

pada MV Daidan Pertiwi yang akan dilakukan pembahasan lebih lanjut 

sehingga dapat ditemukan penyebab timbulnya permasalahan.  

 

BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab penutup ini berisi kesimpulan yang merupakan pernyataan 

singkat dan tepat berdasarkan hasil analisis dengan masalah penelitian. 

Dan juga berisi saran yang merupakan pernyataan singkat dan tepat 

berdasarkan hasil pembahasan sehubungan dengan masalah penelitian 

yang merupakan masukan untuk perbaikan yang akan dicapai. 

 

 

 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. DEFINISI OPERASIONAL 

Pada bab ini dijabarkan landasan yang digunakan sebagai sumber teori yang dijadikan 

dasar dari penelitian. Sumber tersebut memberikan kerangka atau dasar yang 

memahami latar belakang dari permasalahan secara sistematis. 

1. Crane 

 Menurut O’Connor (2015), Crane adalah mesin yang digunakan untuk 

mengangkat dan memindahkan benda berat. Crane memiliki berbagai macam 

jenis dan digunakan dalam berbagai industri, seperti konstruksi, pelabuhan, dan 

manufaktur.  

 Crane menurut Charles Moore adalah salah satu alat berat yang digunakan 

sebagai alat pengangkat/pemindah. Crane bekerja dengan mengangkat material 

yang akan dipindahkan dengan memindahkan secara horizontal, kemudian 

menurunkan material ditempat yang diinginkan. Crane memiliki bentuk dan 

kemampuan angkat yang besar dan mampu berputar hingga 360o dan jangkauan 

lengan yang mencapai puluhan meter. Crane biasa digunakan dalam pekerjaan 

proyek, industri, perbengkelan, kontruksi, pergudangan, pelayaran, dan lain-lain. 

Crane terdiri atas beberapa bagian menurut (Syifaul, 2020) diantaranya sebagai 

berikut:  

a) Hydraulic crane adalah crane yang biasa digunakan pada perbengkelan dan 

pergudangan dll, yang memiliki struktur sederhana, crane ini biasanya 

diletakkan pada suatu titik dan tidak untuk dipindah-pindah dan dengan 

jangkauan tidak terlalu panjang serta putaran yang hanya 180o. Sehingga 

biasanya pada suatu perbengkelan/pergudangan terdapat lebih dari satu 

crane. (Syifaul, 2020).  

b) Hoist crane (fixed crane) adalah pesawat pengangkat yang biasanya terdapat 

pada perbengkelan. Hoist crane ditempatkan pada langit-langit dan berjalan 
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di atas rel khusus atau yang disebut dengan nama girder yang dipasangi pada 

langit-langit tersebut. Girder tadi juga dapat bergerak secara maju-mundur 

pada satu arah. Sedangkan hoist-nya dapat bergerak ke kiri dan kanan. Untuk 

rel hoist dapat menggunakan besi H-Beam, WF-Beam atau menggunakan box 

girder, apabila menginginkan kapasitas yang lebih besar girder dibuat 

double, jadi mesin hoist berada di atas box girder. Cara pengoperasiannya 

menggunakan tombol bahkan sekarang dapat menggunakan remote. Tetapi 

ada juga yang memakai cabin, yang diletakkan di bawah box girder (Syifaul, 

2020).  

c) Jip crane adalah pesawat perangkat yang terdiri dari berbagai ukuran. Jip 

crane yang kecil biasanya digunakan pada perbengkelan dan pergudangan 

untuk memindahkan barang-barang yang relatif berat. Jip crane memiliki 

sistem kerja dan mesin yang mirip seperti ‘hoist crane’ dan struktur yang 

mirip ‘hydraulic crane’. Untuk cara pengoperasiannya sama seperti hydraulic 

crane. (Syifaul, 2020). 

Gambar 2.1 

Crane kapal 

 

Sumber: Dokumentasi pribadi 
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Penulis juga memaparkan beberapa jenis dari crane agar pembaca mendapat 

pemahaman lebih tentang crane: 

a. Ship’s crane 

Menurut Sudjadmiko (2007), dalam bukunya yang berjudul (pokok-pokok 

pelayanan niaga) yaitu crane yang dipasang diatas kapal yang ditempatkan 

pada posisi yang sama dengan penempatan derek kapal. 

Derek (crane) menggambarkan penggunaan satu atau lebih mesin sederhana 

untuk membuat keuntungan mekanis.  

1) Tuas 

Sebuah derek (crane) keseimbangan berisi balok horizontal (tuas) diputar 

sekitar titik yang disebut titik tumpu. Prinsip tuas memungkinkan beban 

berat yang menempel pada ujung balok pendek yang akan diangkat oleh 

kekuatan lebih kecil yang diterapkan dalam arah yang berlawanan dari 

balok. Rasio berat beban untuk gaya yang sama dengan rasio panjang 

lengan dan lengan pendek, dan disebut keuntungan mekanik. 

2) Katrol 

Kabel dibungkus beberapa kali putaran blok dan bulat blok lain yang 

melekat pada beban. Ketika ujung kabel ditarik dengan tangan atau 

dengan mesin berkelok-kelok, sistem katrol memberikan kekuatan 

terhadap beban yang sama dengan gaya yang diberikan dikalikan dengan 

jumlah panjang kabel yang lewat di antara dua blok. Angka ini adalah 

keuntungan mekanis. 

3) Silinder hidrolik 

Dapat digunakan langsung untuk mengangkat beban atau tidak langsung 

untuk memindahkan yang membawa perangkat pengangkat yang lain. 

b. Floating crane 

 Menurut Sudjadmiko (2007), dalam bukunya yang berjudul (pokok-pokok 

pelayanan niaga) floating crane yaitu alat bongkar muat yang dipasang pada 

semacam rakit baja, dengan tombak atau menara yang tidak dapat di ubah 

posisinya.  

 Floating crane biasa digunakan untuk mengakomodasi kegiatan 

pengangkatan muatan di perairan dengan jangkauan kapal yang sulit. Tidak 

terdapat mesin induk dan kemudi sendiri namun dilengkapi dengan grab dan 

conveyor, floating crane yang biasa difungsikan sebagai penghubung 
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material dari tongkang, yang kemudian dimasukkan pada mother vessel atau 

kapal yang akan dimuat. Pergerakannya dibantu oleh tug boat. Crane ini, 

biasa disebut crane apung. Biasa dijumpai pada perairan dangkal. Sistem 

pengoperasin floating crane memanfaatkan loading operation dan 

menggunakan sistem berjalan. Floating crane yang digunakan di PT. 

Indexim Coalindo Kaliorang yaitu jenis floating crane grab. 

Gambar 2.2 

Floating Crane  

 

    Sumber: Dokumentasi pribadi 

2. Pengertian kapal  

 Menurut Undang – Undang Republik Indonesia Tentang Pelayaran Nomor 17 

Tahun 2008 yang diterbitkan oleh Citra Media Wacana, kapal adalah kendaraan 

air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang digerakkan dengan tenaga angin, 

tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik atau ditunda, termasuk kendaraan yang 

berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung 

dan bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah.  

 Menurut Soerjono (2015), kapal (ship) adalah kendaraan besar pengangkut 

penumpang dan barang di laut, sungai, dan sebagainya seperti halnya sampan 

atau perahu yang lebih kecil. Kapal biasanya cukup besar untuk membawa perahu 

kecil seperti sekoci. Sedangkan dalam istilah Inggris, dipisahkan antara ship yang 

lebih besar dan boat yang lebih kecil. Secara kebiasaannya kapal dapat membawa 

perahu tetapi perahu tidak dapat membawa kapal. Ukuran sebenarnya di mana 
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sebuah perahu disebut kapal selalu ditetapkan oleh undang-undang dan peraturan 

atau kebiasaan setempat. (Soerjono, 2015)  

 Dalam pasal 309 Kitab Undang-undang Hukum Dagang (KUHD) yang 

menyebutkan kapal sebagai “alat berlayar, bagaimanapun namanya, dan apapun 

sifatnya.” Dari pengertian berdasarkan KUHD ini dapat dipahami bahwa benda-

benda apapun yang dapat terapung dapat dikatakan kapal selama ia bergerak, 

misalnya mesin penyedot lumpur atau mesin penyedot pasir. 

 Definisi lebih spesifik dan detail disebutkan di dalam Undang - Undang No. 

17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, yang menyebutkan Kapal adalah “kendaraan 

air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang digerakkan dengan tenaga angin, 

tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik atau ditunda, termasuk kendaraan yang 

berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung 

dan bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah.” Dengan demikian, kapal 

tidaklah semata alat yang mengapung saja, namun segala jenis alat yang 

berfungsi sebagai kendaraan, sekalipun ia berada di bawah laut seperti kapal 

selam. 

Gambar 2.3 

Kapal MV Daidan Pertiwi 

 

    Sumber: Dokumentasi pribadi 

 Kecuali pada KUHD, istilah kapal meliputi alat apung, alat berlayar, atau 

kendaraan air yang berada di segala jenis perairan, yaitu laut, selat, sungai, dan 

danau. Di dalam KUHD, istilah kapal khusus mengacu pada kapal laut. 

Berikut beberapa hal yang terdapat didalam pengertian dari kapal. 

a. Barge (kapal tongkang) 

Menurut Sofia Fitriani (2016) tongkang atau ponton (barge) adalah suatu 

jenis kapal yang dengan lambung datar atau suatu kotak besar yang 
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mengapung, digunakan untuk mengangkut barang dan ditarik dengan 

kapal tunda atau digunakan untuk mengakomodasi pasang surut seperti 

dermaga apung.  

Gambar 2.4 

Tongkang memuat batubara 

 

Sumber: Dokumentasi pribadi 

b. Tug boat (kapal tunda) 

Menurut Lestari Damanik (2016) Tug adalah jenis kapal pemandu yang 

biasa digunakan untuk menarik dan mendorong kapal besar di pelabuhan, 

memandu kapal besar pada jalur yang berbahaya, memperbaiki kapal di 

laut, melakukan penyelamatan pada air seperti memadamkan api dan 

salvage. Selain itu tug adalah kapal yang fungsinya menarik atau 

mendorong kapal-kapal lainnya. Dibedakan atas beberapa jenis antara 

lain kapal tunda sameudra, kapal tunda pelabuhan dan lain-lainnya. 

Medan yang dilalui tug biasanya cukup menyulitkan seperti sungai kecil 

yang berliku dan laut dangkal berkarang hingga laut luas antar pulau 

besar, sehingga tug harus melakukan manuver yang baik. 
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Gambar 2.5 

Tug boat  

 

      Sumber: Dokumentasi pribadi 

3. Pengertian bongkar muat 

 Menurut (Nurzannah dan Makmur Sinaga, 2015) Kegiatan bongkar muat 

barang dalam tiga bagian terdiri dari Stevedoring (pekerjaan bongkar muat 

barang dari kapal ke dermaga dan sebaliknya), Cargodoring (pekerjaan 

membawa barang dari dermaga ke gudang dan sebaliknya), Receiving / Delivery 

pekerjaan mengambil barang dari gudang keatas kendaraan dan sebaliknya). 

Kesiapan sumber daya manusia operasional dan tenaga kerja bongkar muat 

merupakan salah satu persyaratan operasional pelabuhan dalam 24 jam (Polii, 

2013). 

 Dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor: KM.21 Tahun 2017 tentang 

Sistem dan Prosedur Pelayanan Kapal, Barang dan Penumpang pada Pelabuhan 

Laut yang Diselenggarakan oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) kantor Pelabuhan, 

BAB I Pasal 1 Ayat 13 menerangkan bahwa, “kegiatan bongkar muat barang dari 

dan ke kapal adalah kegiatan yang meliputi “stevedoring, cargodoring, dan 

receiving / delivery di pelabuhan”. 

a. Dermaga / tongkang / truck / memuat barang dari dermaga / tongkang / 

truck ke  dalam kapal sampai dengan tersusun dalam palka kapal dengan 

menggunakan derek kapal atau derek darat”. Stevedoring adalah 

pekerjaan membongkar barang dari kapal ke dermaga/tongkang/truk atau 

memuat dari dermaga tongkang/truk ke dalam kapal sampai dengan 

tersusun dalam palka dengan menggunakan derek palka atau derek darat. 
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b. Cargodoring adalah pekerjaan melepaskan barang dari tali/jala-jala 

(extackle) di dermaga dan mengangkut dari dermaga ke gudang atau 

lapangan penumpukan barang atau sebaliknnya. 

c. Receiving/Delivery adalah pekerjaan memindahkan barang dari 

timbunan/tempat penumpukan di gudang/lapangan penumpukan dan 

menyerahkan sampai tersusun di atas kendaraan di pintu 

gudang/lapangan penumpukan atau sebaliknnya.  

Kegiatan bongkar muat barang dari kapal dan ke kapal itu sendiri 

dirumuskan sebagai berikut “pekerjaan membongkar muat barang dari 

atas dek/palka kapal dan menempatkannya ke atas dek atau ke dalam 

palka kapal yang menggunakan derek kapal”.  

Dari pengertian bongkar muat barang di pelabuhan di atas, dapat 

diketahui bahwa pada dasarnya bongkar muat barang tersebut merupakan 

kegiatan pemindahan barang angkutan, baik dari kapal pengangkut ke 

dermaga atau ke tongkang maupun sebaliknya dari dermaga atau 

tongkang ke atas dek kapal pengangkutan. 

 

Sumber kelancaran kegiatan bongkar muat tidak terlepas dari produktivitas 

pada bongkar muat. Produktivitas bongkar muat adalah hasil atau output dari 

kecepatan dalam penanganan barang (Rini Setiawati, dkk 2017:48). Beberapa 

komponen membentuk produktivitas, seperti: 

a. Peralatan Penanganan Bongkar Muat 

Alat bongkar muat digunakan untuk mengangkut barang dengan tujuan 

meningkatkan kecepatan bongkar muat dan mengurangi waktu yang 

diperlukan kapal untuk bertambat. 

 

b. Kinerja Operator Bongkar Muat 

Kinerja Operator alat bongkar muat adalah individu yang memiliki 

kemampuan dan diizinkan untuk mengoperasikan peralatan bongkar muat 

tertentu. Kehandalan dan keterawatan peralatan angkut pada kegiatan 

operasi pelabuhan adalah tolak ukur daya tahan (endurance) alat untuk dapat 

beroperasi tanpa gangguan atau kejadian yang tidak diinginkan selama 

proses bongkar muat. 
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c. Tenaga Kerja (TKBM) 

Semua tenaga kerja yang melakukan bongkar muat di pelabuhan dan 

terdaftar di pelabuhan setempat disebut sebagai "tenaga kerja bongkar muat", 

dan perusahaan bongkar muat tidak dapat dipisahkan dari tugasnya serta 

TKBM yang membantu proses operasi bongkar muat itu sendiri. Karena 

bisnis bongkar muat dan Jika tenaga kerja bongkar muat bekerja sama, 

diharapkan ada kelancaran dalam proses bongkar muat, yang dapat 

mempercepat proses dan mengurangi waktu tunggu untuk menyelesaikan 

proses. Kelancaran dalam proses bongkar muat adalah kondisi yang dapat 

memastikan bahwa proses bongkar muat dan muat barang berjalan dengan 

baik dan efisien. 

 

3.1 Kesiapan alat bongkar muat 

 Sebelum melakukan kegiatan bongkar muat pastikan untuk melakukan 

persiapan alat untuk kegiatan unloading. Menurut Nur Widyawati (2019) 

Semakin cepat kesiapan alat bongkar muat maka semakin mengurangi waktu 

tunggu kapal. Bongkar muat barang di dermaga adalah siklus kegiatan yang 

dimulai dengan membongkar barang dari kapal dan mengirimkannya ke 

tempat yang dimaksud, menghimpun barang di dermaga, dan kemudian 

mengangkutnya kembali ke kapal. Sebelum kegiatan bongkar muat dimulai, 

alat bongkar muat harus siap. Tujuan alat bongkar muat adalah  

1) Memuat kapal secepat mungkin sehingga curah kering yang dapat 

dilayani dalam satu waktu meningkat. 

2) Selama kapal bersandar secepat mungkin, siklus bersandar kapal 

pengangkut curah kering akan lebih cepat, yang menghasilkan lebih 

banyak trafik curah kering. 

3) Untuk memberikan layanan terbaik kepada pelanggan, menjaga 

tingkat kecelakaan dan kerusakan serendah mungkin, sehingga 

mereka tidak mengeluh atau meminta ganti rugi atas kerusakan yang 

disebabkan oleh operasi, yang pada gilirannya akan mengurangi 

pendapatan perusahaan. 

4) Cepat tanggap terhadap peralatan yang dibutuhkan untuk 

mempercepat proses handling curah kering. 
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3.2 Dokumen bongkar muat batubara 

 Menurut Amin & Siahaan (2016) Dokumen merupakan sumber tertulis 

bagi informasi sejarah sebagai kebalikan dari pada kesaksian lisan, arletak. 

Dokumen diperuntukan untuk surat-surat resmi dan surat-surat negara seperti 

surat perjanjian, undang-undang, hibah dan konsesi. Dokumen dalam arti luas 

merupakan proses pembuktian yang didasarkan atas sumber jenis apapun, 

baik yang bersifat tulisan, lisan, gambaran atau arkeologis. Dokumen bongkar 

muat batubara adalah sekumpulan dokumen yang diperlukan untuk 

memastikan kelancaran, keamanan, dan legalitas proses bongkar muat 

batubara di pelabuhan. Dokumen-dokumen ini harus lengkap dan akurat 

untuk menghindari risiko keterlambatan, denda, dan bahkan penyitaan 

barang. Dokumen bongkar muat batubara dapat dibagi menjadi tiga kategori, 

yaitu: 

1. Dokumen sebelum keberangkatan, yaitu dokumen yang disiapkan 

sebelum kapal berangkat dari pelabuhan asal. Dokumen-dokumen 

ini antara lain: 

a) Invoice: Rincian barang yang akan dikirim, termasuk jenis, 

berat, nilai, dan pembeli. 

b) Packing List: Daftar rinci dari semua paket atau kontainer 

yang memuat batu bara, beserta berat dan nomor identifikasi. 

c) Bill of Lading (B/L): Bukti kontrak pengangkutan laut antara 

pengirim dan perusahaan pelayaran, menyatakan penerimaan 

barang untuk diangkut ke tujuan tertentu. 

d) Export Declaration: Dokumen resmi bea cukai yang 

menyatakan niat mengekspor batu bara, beserta data jenis, 

jumlah, dan tujuan ekspor. 

e) Coal Quality Certificate: Sertifikat yang dikeluarkan oleh 

lembaga independen, menyatakan kualitas dan spesifikasi 

batu bara yang dikirim. 

f) Mine Operation Permit: Izin operasi tambang yang 

menerangkan legalitas pengambilan batu bara. 
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2. Dokumen selama pengangkutan, yaitu dokumen yang disiapkan 

selama kapal dalam perjalanan menuju pelabuhan tujuan. Dokumen-

dokumen ini antara lain: 

a) Cargo Manifest: Daftar lengkap semua kargo yang dimuat di 

kapal, termasuk batu bara dan barang lainnya. 

b) Ship's Declaration: Dokumen yang diserahkan kapten kapal 

ke otoritas pelabuhan kedatangan, berisi informasi tentang 

kapal dan muatannya. 

 

3. Dokumen setelah kedatangan, yaitu dokumen yang disiapkan setelah 

kapal tiba di pelabuhan tujuan. Dokumen-dokumen ini antara lain: 

a) Arrival Notice: Pemberitahuan kedatangan kapal kepada 

otoritas pelabuhan. 

b) Import Declaration: Dokumen yang menyatakan niat 

mengimpor batu bara, diperlukan jika batu bara ditujukan 

untuk impor. 

c) Customs Clearance: Dokumen pelepasan barang dari bea 

cukai setelah memenuhi persyaratan dan pajak. 

d) Delivery Order: Instruksi dari pemilik barang kepada agen 

pelayaran atau operator terminal untuk menyerahkan batu 

bara kepada consignee (penerima) yang sah. 

 

4. Batubara 

 Menurut Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020 Tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 Tentang Pertambangan Mineral dan 

Batubara, batubara adalah endapan senyawa organik karbonan yang terbentuk 

secara alamiah dari sisa tumbuh-tumbuhan. Pertambangan batubara adakah 

pertambangan endapan karbon yang terdapat di dalam bumi, termasuk bitumen 

padat, gambut, dan batuan aspal. 

 Menurut F.D.C Sudjatmiko (2007) muat batubara adalah pemindahan muatan 

dari dan ke atas kapal menggunakan dermaga pelabuhan dan alat pelengkap 

bongkar muat, baik yang berada di dermaga maupun di kapal itu sendiri.  
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 Menurut International Maritime Organization (IMO) muat batubara harus 

mengikuti prosedur dan regulasi internasional untuk memastikan keselamatan 

pekerja, kelayakan kapal, dan perlindungan lingkungan. 

 Secara keseluruhan, pengertian muat batubara ke kapal tidak hanya sebatas 

pemindahan fisik material, melainkan melibatkan aspek teknis, lingkungan, 

sosial, dan regulasi yang harus dipertimbangkan dan dilaksanakan secara 

bertanggung jawab. 

 

B. KERANGKA PEMIKIRAN 

Untuk memudahkan pemahaman dalam penerapan, peneliti memaparkan kerangka 

penelitian dalam bentuk bagan sederhana yang dilengkapi dengan penjelasan melalui 

bagan tersebut: 
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Gambar 2.6 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

  

ANALISIS KERUSAKAN CRANE MV DAIDAN 

PERTIWI DAN DAMPAK TERHADAP PROSES MUAT 

BATUBARA YANG DI AGENI OLEH PT BAHARI EKA 

NUSANTARA CABANG SANGKULIRANG 

PERMASALAHAN 

 

Terjadinya kerusakan crane pada kapal 

MV Daidan Pertiwi. 

 

PERMASALAHAN 

 

Terhentinya pemuatan batubara pada 

kapal MV Daidan Pertiwi. 

 
 

 

SEBAB 

Terjadinya kerusakan pada crane 3 

dan 4 pada saat proses memuat 

batubara di hari pertama 

 

SEBAB 

Di sebabkan oleh patahnya sebuah 

crane 1 pada hari berikutnya dalam 

proses memuat batubara 

AKIBAT 

Proses muat terhenti dan kapal harus 

melakukan proses bongkar batubara, 

kapal juga harus melakukan docking 

segera di next port. 

AKIBAT 

 Muat batubara menjadi sangat lama 

dan terhambat pada MV Daidan 

Pertiwi. 

TUJUAN 

Untuk mengetahui sebuah kerusakan 

yang terjadi dan pentingnya 

melakukan perawatan secara berkala 

untuk mengurangi hal serupa terjadi 

terhadap kapal MV Daidan Pertiwi 

dalam proses muat batubara. 

SOLUSI 

Dapat dilakukannya perawatan 

secara berkala dan melakukan 

docking sebelum melewati batas dari 

crane tersebut. 

SOLUSI 

Dilakukannya proses membongkar 

menggunakan floating crane dan 

kapal harus langsung di docking. 



 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

1. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada saat penulis melakukan Praktek Darat 

(PRADA) terhitung mulai tanggal 11 Agustus 2022 sampai dengan 21 Agustus 

2023. 

2. Tempat Penelitian 

 Tempat pelaksanaan penelitian tersebut, adalah pada perusahaan pelayaran 

PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Sangkulirang. Dan juga peneliti melakukan 

penelitian pada kapal MV. Daidan Pertiwi yang diageni oleh PT. Bahari Eka 

Nusantara. 

Berikut adalah data perusahaan dan data kapal: 

a. Tempat Kedudukan Usaha:  

Nama  : BEN LINE AGENCIES INDONESIA (PT. Bahari 

    Eka Nusantara) – Cabang Sangkulirang. 

Alamat  : Jl. Wana Bhakti, Benua Baru Ulu No. 54 Kel. Benua 

    Baru, Kec. Kaliorang, Kalimantan Timur. 

Kode Pos : 75686 

Telp : +62 822 130 422 43 

Email : Skg-portservice@benline.co.id 

Web : www.benlineagencies.com 

 

b. DATA KAPAL / SHIP PARTICULAR  

Ship Name  : MV. DAIDAN PERTIWI 

Nationality : Indonesia 

Call Sign : Y C P I 2 

IMO Number : 9302798 

Port Of Registry : Jakarta 

mailto:Skg-portservice@benline.co.id
http://www.benlineagencies.com/
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LOA : 189.90 M 

Kind Of Ship : Bulk Carrier 

Keel Laid : Kawasaki Shipbuilding Corporation, Japan / Dec 20,  

   2004 

GRT : 30.822 

NT : 18.103 

DWT : 55.820 

Deck Crane : 4 Cranes 

NO. Of Hold : 5 Hold  

 

c. Profil Singkat Perusahaan 

 Ben Line Agencies merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 

pelayanan jasa keagenan kapal yang meliputi pelayanan kapal itu sendiri, 

muatan yang diangkut, crew kapal, dan masalah logistik untuk kapal. 

Perusahaan yang berasal dari Inggris itu memiliki cabang di berbagai negara, 

salah satunya di Indonesia. Ben Line Agencies di Indonesia memiliki nama 

perusahaan yang bernama PT. Bahari Eka Nusantara sesuai dengan peraturan 

yang berlaku di Indonesia. Ben Line Agencies Cabang Sangkulirang adalah 

salah satu cabang perusahaan yang berada di wilayah Sangkulirang, 

Kalimantan Timur. 

 Ben Line Agencies cabang Sangkulirang selama ini melayani kapal-kapal 

principal berbendera Indonesia dan asing yang biasa mengangkut batu bara di 

seluruh kawasan Kalimantan Timur. Hal ini mengakibatkan pertumbuhan 

ekonomi yang sangat pesat dan bertambahnya pendapatan untuk daerah 

sejalan dengan otonomi daerah yang diberikan oleh pemerintah pusat. 

Wilayah Kalimantan Timur tepatnya di daerah Kaliorang terdapat tambang 

batu bara yang terkenal yaitu PT. Indexim Coalindo. Melihat tingginya jumlah 

permintaan batu bara tiap tahunnya, maka perusahaan pelayaran atau para 

pemilik kapal yang mempunyai kepentingan setelah adanya perjanjian dengan 

pihak-pihak yang terkait untuk mengangkut muatan batu bara keluar dari 

wilayah Kalimantan Timur dibutuhkan jasa keagenan kapal, yaitu salah 

satunya adalah Ben Line Agencies, untuk mengurus dokumen-dokumen kapal 

tersebut. 
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d. Struktur Organisasi 

 Organisasi berfungsi sebagai alat pengendalian manajemen, agar 

pembagian tugas dan wewenang masing-masing bagian jelas dan sesuai 

dengan fungsinya. Adapun struktur organisasi PT. Bahari Eka Nusantara 

(BEN LINE AGENCIES INDONESIA) terdapat pada lampiran. 

 

B. JENIS PENELITIAN 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis Penelitian Kualitatif, sumber 

utama data untuk penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan. Sisanya data 

dalam bentuk data tambahan, seperti dokumen, dan lain- lain. Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan berbagai data kualitatif dari responden tertulis dan lisan yang 

berkaitan dengan judul penelitian 

 

C. METODE PENDEKATAN 

Dalam mendapatkan data, penulis menggunakan dua jenis data, berikut jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini:  

1. Metode Fishbone Diagram 

 Menurut Murnawan (2014), fishbone merupakan salah satu cara 

meningkatkan kualitas yang ditemukan oleh ilmuwan Jepang pada tahun 1960-

an. Dr. Kaoru Ishikawa adalah seorang ilmuwan yang lahir di Tokyo, Jepang 

pada tahun 1915 dan juga merupakan alumnus teknik kimia di Universitas Tokyo. 

Fishbone merupakan alat kendali mutu yang digunakan untuk mendeteksi 

masalah yang terjadi di perusahaan. Fishbone digunakan dalam penerapannya 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi masalah. Oleh karena itu, 

keberadaan fishbone dapat memicu eksplorasi secara terus menerus sehingga 

dapat ditemukan akar permasalah di perusahaan tersebut. 

 Menurut A. Vandy Pramujaya (2019), fishbone diagram merupakan suatu 

metode analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi masalah kualitas dan 

check point yang meliputi empat jenis bahan atau peralatan, tenaga kerja dan 

metode. Alasan yang terkait dengan setiap kategori terkadang terikat pada branch 

bone yang berbeda sepanjang proses curah pendapat. 
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 Oleh karena itu, menurut pemahaman para ahli tentang fishbone, dapat 

disimpulkan bahwa fishbone adalah bagan yang terbentuk seperti fishbone, 

digunakan untuk mengidentifikasi berbagai penyebab atau faktor utama yang 

mempengaruhi pengendalian kualitas masalah yang persisten. Penyebab atau 

faktor utama tersebut dapat diuraikan menjadi banyak kategori terkait, termasuk 

orang, material, mesin, prosedur dan kebijakan. 

 

2. Metode Deskriptif Kualitatif 

 Dalam hal ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif karena 

penyebab terjadinya masalah tidak disebabkan oleh satu faktor saja melainkan 

banyak faktor sehingga perlu adanya penjelasan tentang faktor- faktor tersebut. 

Penggunaan metode ini berdasarkan bukti yang nyata atau objektif dan 

menggunakan analisis dan perlu dilakukan secara sistematis, teratur, tertib dan 

cermat dengan segala keadaan yang terjadi, hal ini dilakukan untuk mendapatkan 

hasil yang baik serta bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah aktual yang 

dihadapi untuk mengumpulkan data-data atau informasi untuk disusun, 

dijelaskan dan dianalisa. 

 

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam penelitian. Penelitian ini dilakukan menggunakan jenis penelitian 

kualitatif dengan memperoleh data yang nyata dan konkrit. 

 

1. Observasi 

Menurut Indrawan dan Yaniawati observasi sebagai upaya penelitian 

pengumpulan data dan informasi dari sumber data primer dengan 

mengoptimalkan pengamatan peneliti. Indrawan dan Yaniawati membagi 

observasi menjadi dua yaitu (2017:134). 

a. Observasi Langsung adalah pengamatan langsung yang dilakukan oleh 

seorang peneliti yang benar-benar hadir dan mengawasi masalah yang diteliti. 

Dalam hal ini, dengan peneliti sebagai partisipan, peneliti harus terlibat 

langsung dalam pertanyaan yang sedang dipelajari dan mengumpulkan 

semua informasi yang diperlukan. 
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b. Observasi tidak Langsung adalah pengamatan tidak langsung yang dilakukan 

oleh peneliti dengan peralatan mekanik, fotografi, atau elektronik. 

Peneliti memilih menggunakan tipe pengumpulan data observasi langsung 

karena peneliti berperan langsung sebagai pengamat dalam proses bongkar muat 

kapal tersebut. Peneliti melakukan observasi langsung terhadap kapal MV. 

Daidan Pertiwi yang diageni oleh PT. Bahari Eka Nusantara. 

 

2. Dokumentasi 

 Menurut Suharsimi Arikunto (2014), metode dokumentasi adalah mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. 

 Menurut Sugiyono (2018), penelitian dokumentasi adalah suatu cara yang 

digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang 

dapat mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 

kemudian ditelaah.  

 Teknik ini digunakan untuk mendukung data dan informasi yang peneliti 

sajikan guna melengkapi penulisan skripsi ini antara lain time sheet, statement of 

fact, progress report dan ship’s particular dari kapal MV. DAIDAN PERTIWI. 

 

3. Studi pustaka 

 Menurut Sugiyono (2019), studi pustaka adalah hal yang berkaitan dengan 

kajian secara teori melalui referensi-referensi terkait dengan nilai, budaya, dan 

norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti. 

 Pengumpulan data pada teknik ini yaitu dilakukan dengan membaca dan 

mencari informasi dari buku-buku yang terdapat di perpustakaan Sekolah Tinggi 

Ilmu Pelayaran (STIP) Jakarta. Dapat dijadikan bahan referensi yang ada dengan 

hubungannya dengan masalah yang akan dibahas, dengan membaca buku-buku 

referensi tersebut dapat memudahkan penulis untuk membahas dan memberikan 

pengetahuan yang berhubungan dengan masalah yang akan dibahas dalam skripsi 

ini. 
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E. SUBJEK PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2013), instrumen penelitian diberlakukan untuk menimbang 

nilai variabel yang diteliti. Dengan demikian jumlah instrumen yang akan digunakan 

untuk penelitian akan akan tergantung pada jumlah variabel yang diteliti. Dalam 

penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu 

sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi” seberapa 

jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. 

Validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan 

terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek penelitian, 

baik secara akademik maupun logistiknya. Validasi dilakukan oleh peneliti sendiri, 

melalui evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap metode, penguasaan teori 

dan wawasan terhadap bidang yang diteliti. Peneliti akan terjun ke lapangan sendiri 

baik pada grand tour question, tahap focused and selection, melakukan pengumpulan 

data, analisis dan pembuatan kesimpulan (Sugiyono, 2013). 

Menurut Murni (2017), instrumen Penelitian salah satu ciri penelitian kualitatif 

adalah peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpil data. Instrumen 

selain manusia (seperti; angket, pedoman wawancara, pedoman observasi dan 

sebagainya) dapat pula digunakan, tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas 

peneliti sebagai instrumen kunci. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif 

kehadiran peneliti adalah mutlak, karena peneliti harus berinteraksi dengan 

lingkungan baik manusia dan non manusia yang ada dalam kancah penelitian. 

Kehadirannya di lapangan peneliti harus dijelaskan, apakah kehadirannya diketahui 

atau tidak diketahui oleh subyek penelitian. Ini berkaitan dengan keterlibatan peneliti 

dalam kancah penelitian, apakah terlibat aktif atau pasif (Murni, 2017).  

Menurut Ardianto (2010), instrumen pengumpulan data adalah alat yang 

digunakan untuk mengukur data yang hendak dikumpulkan. Instrumen pengumpulan 

data ini pada dasarnya tidak terlepas dari metode pengumpulan data. Bila metode 

pengumpulan datanya adalah depth interview (wawancara mendalam), instrumennya 

adalah pedoman wawancara terbuka/tidak terstruktur. Bila metode pengumpulan 

datanya observasi/pengamatan, instrumennya adalah pedoman observasi atau 

pedoman pengamatan terbuka/tidak terstruktur. Begitupun bila metode pengumpulan 

datanya adalah dokumentasi, instrumennya adalah format pustaka atau format 

dokumen (Ardianto, 2010). 
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F. TEKNIK ANALISIS DATA KUALITATIF 

Metode yang digunakan oleh penulis untuk menganalisis data pada skripsi ini 

adalah deskriptif kualitatif. Metode analisis deskriptif adalah teknik analisis yang 

memberikan beberapa fakta serta penjelasan mengenai objek yang diteliti selanjutnya 

memaparkan terhadap suatu kejadian yang terjadi di kapal yang berhubungan dengan 

pembahasan mengenai kerusakan crane pada saat proses muat yang berhubungan 

dengan pihak-pihak dalam proses muat batubara. Patahnya sebuah crane dan trouble 

pada crane kapal, dan rendahnya produktivitas muat batubara yang disebabkan oleh 

kerusakan crane pada kapal MV. Daidan Pertiwi. Kejadian berlangsung berdasarkan 

pengamatan penulis di kapal pada saat proses muat batubara. Setelah itu dituangkan 

untuk menganalisa dari pokok permasalahan di skripsi ini, digunakan teknik dalam 

tulisan dari timbulnya masalah, penyebab masalah, tempat dan waktu kejadian 

masalah, data yang dikumpulkan, menganalisa masalah sehingga didapatkan solusi 

terhadap permasalahan tersebut. Pada skripsi ini penulis juga menggunakan diagram 

fishbone untuk menganalisis masalah dengan mencatat faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya kerusakan crane pada kapal dan dampak terhadap proses 

muat batubara. Diagram fishbone dapat membantu penulis untuk menganalisis 

permasalahan secara keseluruhan membentuk cabang- cabang menuju sumber dari 

permasalahan yang terjadi, sehingga permasalahan dapat terlihat lebih jelas dan 

masalah kecil yang dapat berkontribusi kepada hal yang lebih besar dapat 

teridentifikasi. 

 

 

 

 

  



 

BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

A. DESKRIPSI DATA 

1. Tinjauan Umum Perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara cabang Sangkulirang 

 PT. Bahari Eka Nusantara merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di 

bidang pelayanan dan jasa keagenan kapal yang meliputi muatan yang diangkut, 

logistik, kru kapal dan pelayanan kapal itu sendiri. PT. Bahari Eka Nusantara 

cabang Sangkulirang adalah salah satu cabang perusahaan yang terletak di 

wilayah Kalimantan Timur. Perusahaan PT. Bahari Eka Nusantara cabang 

Sangkulirang melayani kapal-kapal berbendera lokal maupun asing yang akan 

memuat batubara di kawasan pelabuhan muat PT. Indexim Coalindo, Kaliorang. 

Oleh karena itu mengakibatkan pertumbuhan dalam sektor ekonomi yang sangat 

pesat dan bertambahnya pendapatan di wilayah otonomi daerah yang diberikan 

pemerintah pusat. 

 Wilayah Kalimantan Timur termasuk salah satu daerah pengekspor hasil 

bumi terbesar di Indonesia, salah satunya batubara. Melihat jumlah yang sangat 

tinggi dari hasil bumi tiap tahunnya, maka perusahaan pelayaran atau owner kapal 

memiliki kepentingan setelah adanya perjanjian dengan pihak-pihak yang terlibat 

dalam mengangkut muatan hasil bumi keluar dari wilayah Kalimantan Timur dan 

dibutuhkannya jasa keagenan kapal. 

 Beberapa principal yang biasa menggunakan jasa PT. Bahari Eka Nusantara 

guna mengurus kegiatan kapal serta awaknya saat melakukan aktivitas di wilayah 

Kalimantan Timur atau lebih tepatnya di PT. Indexim Coalindo, Kaliorang. Untuk 

memberikan jasa terbaik maka dalam hal ini PT. Bahari Eka Nusantara cabang 

Sangkulirang bertugas melayani pengurusan jasa seperti clearance in and 

clearance out, pengurusan dokumen kapal, kebutuhan kapal hingga 

keberangkatan kapal selama berada di kawasan muat batubara Kaliorang. 
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2. Struktur Organisasi PT. Bahari Eka Nusantara cabang Sangkulirang 

 Struktur organisasi perusahaan adalah suatu susunan yang menjelaskan 

tentang hubungan antara tiap bagian serta posisi yang terdapat pada suatu 

organisasi atau perusahaan dalam menjalankan kegiatan untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

PT. Bahari Eka Nusantara merupakan tempat penulis melakukan kegiatan praktek 

darat (prada) selama satu tahun terhitung mulai Agustus 2022 – Agustus 2023.  

Tabel 4.1 

Jumlah Karyawan PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Sangkulirang 

NO Jabatan Jumlah 

1 Kepala Cabang 1 

2 Bagian Operasional 1 

3 Boarding Agent 2 

4 Bagian Keuangan 1 

Sumber: Data PT. Bahari Eka Nusantara cabang Sangkulirang 

Jabatan masing-masing karyawan. 

Kepala Cabang  : Jetty Veronika Aritonang 

Bagian Operasional  : Dedi Siswanto 

Boarding Agent  : William dan Boy 

Bagian Keuangan  : Jurnalis Natalie 

Tingkat Pendidikan Pegawai. 

Sarjana S1   : 2 Orang 

Diploma 3   : 2 Orang 

 

a. Kepala cabang 

Kepala cabang dalam menjalankan fungsinya dan tugas serta tanggung 

jawabnya, berikut tugas dan fungsi sebagai kepala cabang: 

1) Bertanggung jawab terhadap mempertahankan dan peningkatan jumlah 

kunjungan kapal setiap bulan untuk memasuki wilayah Kaliorang. 

Berkoordinasi bersama bagian operasional dan boarding agent untuk 

mencatat setiap jadwal kedatangan kapal dan keberangkatan kapal serta 

memberikan informasi terkait kemajuan kegiatan pelayanannya dalam 

bentuk laporan yang dikirim melalui email/telepon. 
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2) Merencanakan penyediaan jasa keagenan dalam bidang pengurusan 

dokumen dan tambat. 

3) Merencanakan penyediaan jasa pandu sebelum kedatangan dan 

keberangkatan kapal. 

4) Merencanakan dan berkoordinasi kepada pihak instansi terkait yang 

bertugas pengecekan kapal seperti pihak karantina, bea dan cukai, dan 

imigrasi sebelum kapal tiba. 

5) Memantau setiap kegiatan pelayanan jasa di lapangan dan mengevaluasi 

kinerja para pegawai. 

6) Menyusun anggaran biaya pengeluaran dan pendapatan dana perusahaan 

serta laporan kegiatan, menyusun laporan pembukuan secara umum baik 

dalam bentuk fisik dan digital, serta menyusun rekapitulasi atas kinerja 

dan performa karyawan dalam memberikan pelayanan jasa. 

 

b. Bagian operasional 

Memonitoring kondisi muara sebelum kapal tiba serta mempersiapkan segala 

sesuatu kebutuhan untuk kapal yang diageninya, kebutuhan nya antara lain 

seperti pengurusan dokumen, peralatan bongkar muat serta kebutuhan logistik 

yang dibutuhkan kapal. Berikut kegiatan yang dilakukan oleh bagian 

operasional seperti: 

Sebelum kapal tiba, dokumen tersebut harus dilaporkan kepada instansi 

pemerintah seperti: 

1) KSOP (Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan) 

Beberapa dokumen yang wajib dilaporkan adalah surat RKSP (Rencana 

Kedatangan Sarana Pengangkut) yang dilengkapi dengan surat PKKA 

(Pemberitahuan Kedatangan Kapal Asing) untuk kapal asing, Letter 

Appointment of Agency (Surat Penunjukan Agen). 

2) Bea dan Cukai 

Adapun dokumen yang dilaporkan adalah surat RKSP (Rencana 

Kedatangan Sarana Pengangkut) yang dibuat dengan sistem EDI 

(Electronic Data Interchange) secara semi online. Manifest cargo yaitu 

surat atau dokumen yang berisi jumlah muatan dan jenis muatan yang 

diangkut oleh kapal. Dokumen yang harus dilaporkan antara lain bonded 
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store dari kapal dan mengisi berita acara yang telah disiapkan oleh pihak 

Bea dan Cukai. 

3) Imigrasi 

Dokumen yang dilaporkan berupa surat RKSP (Rencana Kedatangan 

Sarana pengangkut) dan crew list (daftar kru kapal). 

Untuk kapal asing dokumen yang harus diserahkan pada saat pemeriksaan 

diatas kapal yakni daftar jumlah kru (crew list) dan surat identitas diri 

(passport) bila diperlukan buku pelaut (seaman book) dilaporkan. 

4) Kesehatan dan Karantina 

Dokumen yang dilaporkan ke instansi Karantina berupa RKSP (Rencana 

Kedatangan Sarana Pengangkut). Berkas permohonan RKSP (Rencana 

Kedatangan Sarana Pengangkut) dapat di lihat di akhir skripsi ini pada 

Lampiran 1 Setelah kapal tiba di daerah labuh jangkar (anchorage) ada 

beberapa dokumen kapal yang harus dilaporkan kepada instansi 

pemerintah. 

5) KSOP (Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan). 

Beberapa dokumen yang harus dilaporkan pada saat pemeriksaan di atas 

kapal antara lain:  

a) Manning Certificate atau surat keselamatan. 

b) Registry Certificate atau sertifikat pendaftaran kapal.  

c) Last Port Clearance atau surat izin berlayar dari pelabuhan terakhir 

yang disinggahi.  

d) Tonnage Certificate atau surat ukur.  

e) Safe Construction Certificate.  

f) Cargo Safety Equipment Certificate atau surat sertifikat alat 

keselamatan.  

g) Classification Certificate (Hull & Machinery) atau surat sertifikat 

klasifikasi lambung.  

h) Fire Extinguisher Certificate atau sertifikat alat pemadam kebakaran.  

i) Load Line Certificate yaitu sertifikat yang menetapkan lambung kapal 

batas minimum dan maksimum.  

j) Port State Control dari Departemen Perhubungan Laut Indonesia.  

k) Crew List dan Manifest. 
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6) Kesehatan dan Karantina Pelabuhan 

Dokumen yang harus dilaporkan adalah Health Book Indonesia (buku 

kesehatan), deratting certificate. 

 

c. Boarding agent 

Boarding agent adalah perwakilan dari perusahaan yang berada di atas kapal 

untuk mengawasi jalannya proses bongkar muat barang di atas kapal dan juga 

boarding agent menjadi perantara antara pihak-pihak dalam proses bongkar 

muat. Boarding agent juga memiliki tugas dalam membuat laporan selama 

proses bongkar muat berlangsung dan kapal meninggalkan pelabuhan. 

 

d. Bagian keuangan 

1) Merencanakan dan melaksanakan anggaran yang dibutuhkan untuk 

kegiatan perusahaan. 

2) Melaksanakan administrasi dengan pihak instansi pelabuhan dan 

menyiapkan laporan keuangan. 

3) Melaksanakan koordinasi dan kegiatan pengendalian keuangan 

perusahaan. 

4) Menyiapkan penyusunan laporan keuangan kantor. 

 

3. Proses Muat di Area Kaliorang Anchorage 

 Kegiatan muat batubara di area Kaliorang Anchorage dilakukan dengan 

metode Ship To Ship (STS). Metode Ship To Ship (STS) mengandalkan manajemen 

pengapalan yang baik agar mampu berjalan dengan lancar tanpa hambatan. Ketika 

pihak agen mendapat appointment letter dari shipper, agen meminta pihak shipper 

agar segera menyusun barge nomination yang merupakan data alokasi muatan 

yang akan dimuat pada kapal yang akan datang. Tujuan disusunnya barge 

nomination adalah agar muatan dalam keadaan siap dimuat ketika kapal datang. 

Ketika kapal datang, pihak shipper akan mengusahakan sekurang-kurangnya dua 

tongkang yang berisi muatan dalam keadaan stand by di area loading point. 

Adapun proses pemuatan batubara dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian, 

yaitu: 
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1) Distribusi batubara dari tambang ke stockpile 

Batubara yang telah diperoleh melalui proses tambang dimuat kedalam truk-

truk pengangkut. Truk pengangkut tersebut berfungsi sebagai sarana angkut 

batubara dari tambang menuju stockpile. Setiap truk pengangkut mampu 

mengangkut batubara dengan kapasitas kurang lebih sebesar 25-40 ton. 

2) Pemuatan dari stockpile ke barge 

Pemuatan ke barge dibantu dengan sarana conveyor dan truk. Sebelum barge 

berlayar untuk mengantarkan muatan ke kapal besar, ada beberapa dokumen 

yang harus dilengkapi sebagai persyaratan tongkang berlayar. Dokumen final 

draught survey sebagai persyaratan tongkang untuk mengantarkan muatan ke 

kapal besar berisi data mengenai jumlah muatan yang diangkut oleh tongkang. 

3) Pemuatan dari tongkang ke kapal besar 

Sebelum tongkang bersandar di sisi kanan atau kiri kapal, dilakukan proses 

manuvering tongkang guna menyesuaikan dengan palka yang akan dimuat. 

Proses manuvering tongkang di assist oleh tug boat guna melakukan tunda 

pada sisi tongkang agar dapat menyesuaikan dengan posisi yang telah 

direncanakan. Setelah tongkang bersandar dan ikat tali pada kapal besar, 

dilakukan pemindahan alat muat ke atas tongkang. Alat muat yang diangkut 

berupa bulldozer yang berguna untuk mengatur posisi muatan agar ketika 

proses pencangkulan menggunakan crane kapal dapat berjalan dengan lancar 

dan proses pemuatan dari tongkang juga bisa menggunakan floating crane. 

Jika kapal tidak memiliki crane kapal, seperti kapal dengan 7 palka tanpa 

crane kapal dapat menggunakan floating crane pada proses memuat batubara. 

 

4. Kinerja ship crane 

Ship crane adalah salah satu alat bongkar muat yang terdapat di atas kapal 

yang mana merupakan salah satu hal yang penting dalam pelaksanaan kegiatan 

pemuatan. Karena ship crane merupakan salah satu faktor yang menentukan 

tinggi atau rendahnya produktivitas/kecepatan kegiatan pemuatan. Maka 

dibutuhkan perawatan yang baik, penggunaan yang tepat untuk menjaga kinerja 

ship crane agar dapat bekerja secara optimal. 
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B. ANALISIS DATA 

Dari deskripsi data yang telah diperoleh dan dijelaskan sebelumnya, penulis telah 

menganalisis data tersebut berdasarkan pengalaman yang telah dialami oleh penulis 

ketika melaksanakan praktek darat di PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Sangkulirang 

agar nantinya dapat meminimalisir akibat yang timbul dari masalah tersebut. 

Berdasarkan kondisi yang telah diamati terdapat kendala dalam kerusakan crane dan 

menyebabkan terkendalanya proses pemuatan batubara, dan upaya yang dapat 

diambil dalam mengatasi permasalahan tersebut. Pengumpulan data yang dimaksud 

adalah dengan memperoleh data-data yang relevan, akurat, dan mengidentifikasi 

permasalahan data yang berkaitan dengan keterampilan. Sedangkan analisis data yang 

dimaksudkan untuk mengelola dan mengidentifikasi data yang ada pada saat 

melakukan praktek darat di PT. Bahari Eka Nusantara Cabang Sangkulirang melalui 

pengamatan dan penelitian. Pada bagian ini peneliti akan menguraikan data-data yang 

diperoleh serta menjelaskan penyebab dari permasalahan yang berkaitan dengan 

kerusakan crane kapal dan dampak terhadap proses pemuatan batubara. Di bawah ini 

penulis menganalisis penyebab-penyebab yang menimbulkan permasalahan tersebut 

dengan menggunakan metode fishbone, yaitu sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1 Diagram Fishbone  

 

 

 
  Terjadinya kerusakan            Operator crane lelah 
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Dari analisa diagram fishbone di atas, maka kita dapat mengetahui bahwa penyebab 

kerusakan crane dan dampak terhadap pemuatan batubara adalah sebagai berikut: 

1. MACHINE: Terjadinya kerusakan crane 

  Terjadinya kerusakan crane pada kapal MV. Daidan Pertiwi merupakan 

peristiwa yang sangat mengganggu operasional kapal serta menimbulkan dampak 

yang signifikan terhadap keselamatan dan efisiensi kerja. Crane yang berfungsi 

sebagai alat vital dalam proses bongkar muat barang di pelabuhan, mengalami 

kerusakan akibat kegagalan mekanis yang disebabkan oleh faktor-faktor seperti 

keausan komponen, kurangnya perawatan rutin, atau bahkan human error. Dalam 

kasus kapal MV. Daidan Pertiwi kerusakan terjadi ketika saat crane sedang 

digunakan dalam mengangkat batubara dari tongkang yang akan dimuat ke dalam 

palka kapal, yang tiba-tiba crane mengalami patahnya di bagian tengah jib crane 

(terdapat pada lampiran 20) di tengah berjalannya proses bongkar muat batubara. 

Akibatnya, proses bongkar muat terhenti, menyebabkan kapal MV. Daidan 

Pertiwi harus dilakukannya proses docking. 

  Melakukan perbaikan sementara untuk meminimalisir dampak operasional, 

mengevaluasi penyebab terjadinya kerusakan crane tersebut. Analisis mendalam 

harus dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada. Untuk 

menangani kerusakan crane pada kapal MV. Daidan Pertiwi memerlukan 

pendekatan yang komprehensif dan terkoordinasi, mencakup penilaian kerusakan, 

perbaikan teknis, evaluasi penyebab dan dokumentasi yang efektif. 

Permasalahan yang terjadi guna menghindari hal tersebut antara lain: 

a. Melakukan pengecekan jadwal docking kapal 

Pentingnya melakukan pengecekan jadwal docking bertujuan agar kapal 

dengan kondisi crane yang sudah melewati batas nya dapat dilakukan 

perawatan dengan baik dan crane bisa bekerja dengan optimal. 

b. Memiliki beberapa fix tools yang baik 

Crane yang rusak harus bisa dilakukan perbaikan jika itu masih bisa ditangani, 

oleh sebab itu alat-alat perbaikan harus lengkap berada di atas kapal. 

c. Membuat perencanaan dan pengecekan rutin peralatan kapal 

Dengan adanya pengecekan rutin terhadap sebuah kapal dan peralatan yang 

ada di atas kapal, maka kapal akan dapat terkendali dengan baik. 
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2. METHOD: Kurangnya persiapan dalam proses pemuatan batubara 

  Berdasarkan kejadian di lapangan yang berlangsung selama proses pemuatan 

batubara di pelabuhan muat batubara Kaliorang terdapat kejadian kerusakan crane 

dan patahnya crane no.1. Hal ini menyebabkan terkendalanya terhadap proses 

muat batubara. Dengan rencana muat batubara kapal Daidan Pertiwi yaitu 55.000 

MT, akibat kejadian tersebut kapal harus berhenti memuat dan dilakukannya 

proses membongkar menggunakan floating crane (terdapat pada lampiran 21). 

  Tanpa adanya persiapan yang baik untuk melakukan proses muat batubara, 

sulit untuk dilanjutkannya proses pemuatan batubara. Hal ini dapat menyebabkan 

kerugiaan yang cukup besar bagi owner kapal dan pihak-pihak dalam kegiatan 

bongkar muat. 

  Persiapan yang baik membantu dalam pengawasan dan pengendalian peralatan 

dan proses memuat batubara yang telah ditetapkan dengan baik, memungkinkan 

dapat meminimalisir kejadian yang serupa dan analisis antara kejadian 

sebelumnya yang berbeda. Persiapan dalam proses muat batubara sangatlah 

penting dalam pengambilan keputusan pihak kapal untuk kapalnya melakukan 

pemuatan batubara dengan lancar. 

 

3. MAN: Kurangnya ketelitian dalam pengecekan alat kapal 

  Kurangnya ketelitian dalam pengecekan alat kapal merupakan masalah serius 

yang dapat menyebabkan berbagai konsekuensi negatif. Penyebab utama dari 

kurangnya ketelitian ini meliputi pemeriksaan visual yang tidak mendetail, tidak 

mengikuti prosedur standar, dan kurangnya pelatihan serta sertifikasi bagi 

operator dan teknisi.  

  Selain itu, penggunaan alat inspeksi yang tidak tepat, tekanan waktu dan beban 

kerja tinggi, serta pengabaian jadwal pemeliharaan juga berkontribusi pada 

ketidakakuratan dalam pengecekan. Lingkungan kerja yang keras, seperti paparan 

air laut dan cuaca ekstrem, mempercepat keausan komponen jika tidak diperiksa 

dan dirawat dengan baik.  

  Dampak dari pengecekan yang kurang teliti sangatlah signifikan, mulai dari 

kerusakan mekanis yang tidak terdeteksi hingga potensi kecelakaan fatal. 

Kerusakan pada crane akibat kurangnya ketelitian dalam pengecekan dapat 

menyebabkan gangguan operasional, biaya perbaikan yang tinggi, serta risiko 

keselamatan bagi kru kapal. Oleh karena itu, sangat penting untuk memastikan 
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bahwa semua prosedur inspeksi dilakukan dengan teliti, menggunakan alat yang 

tepat, dan dilaksanakan oleh personel yang terlatih dengan baik. 

C. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH 

 Alternatif pemecahan masalah diambil dari kegiatan di atas kapal dalam 

menghadapi masalah. Penulis mengamati dan berusaha mencari cara terbaik untuk 

masalah yang timbul saat kejadian kerusakan crane dan dampak terhadap pemuatan 

batubara di atas kapal. 

 

1. Kerusakan pada crane no 3 & 4 dan patahnya crane no 1 pada kapal MV. 

Daidan Pertiwi 

Alternatif pemecahan masalah yang dipilih sebagai berikut: 

a. Memiliki perawatan secara teratur yang tepat dan dijalankan dengan 

maksimal. 

 Sistem perawatan secara teratur adalah sistem yang dirancang untuk 

merencanakan, melaksanakan, dan memantau seluruh kegiatan crew kapal 

secara teratur. Perawatan secara rutin dan menjadwalkan kegiatan 

pemeriksaan di atas kapal tersebut secara teratur. Hal ini akan membantu 

dalam menjaga kondisi crane kapal dalam keadaan baik dan aman dalam 

menjalankan kegiatan bongkar muat. 

b. Memeriksa crane secara teratur dan tepat. 

 Untuk mengatasi masalah kerusakan yang menyebabkan patahnya crane, 

adanya proses yang baik untuk mengevaluasi serta mendiagnosis masalah 

kerusakan secara tepat sebelum melakukan kegiatan pemuatan batubara. 

Lakukan pemeliharaan secara teratur dan menyeluruh untuk mencegah 

kerusakan crane yang lebih serius seperti patahnya crane no 1 kapal Daidan 

Pertiwi. Dengan menjaga kondisi crane dalam kondisi yang baik, 

memungkinkan proses kegiatan bongkar muat berjalan dengan lancar. 

Mempunyai jadwal perawatan yang teratur untuk memeriksa dan memelihara 

crane secara berkala, ini akan mengidentifikasi masalah kecil sebelum 

menjadi masalah besar. 

c. Melakukan docking kapal. 

 Upaya yang dilakukan selanjutnya dengan cara melakukan docking kapal, 

dikarenakan patahnya crane kapal MV. Daidan Pertiwi hal yang bisa 
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dilakukan adalah dengan proses perbaikan crane dengan cara di docking dan 

docking kapal dilakukan di pelabuhan Merak. Kerusakan pada crane berarti 

fokus utama dalam docking adalah pada perbaikan dan pemulihan fungsi 

crane yang sangat vital bagi operasi kapal, terutama dalam kegiatan bongkar 

muat. 

 Selama proses docking, penting juga untuk melakukan pemeriksaan dan 

pemeliharaan rutin pada lambung kapal, sistem pipa, dan peralatan lain untuk 

mencegah kerusakan lebih lanjut di masa depan. Melakukan docking kapal, 

terutama dengan kerusakan signifikan seperti pada crane, memerlukan 

kerjasama tim yang baik, keahlian teknis, dan manajemen proyek yang efektif 

untuk memastikan bahwa kapal MV. Daidan Pertiwi dapat kembali berlayar 

dengan aman dan efisien. 

 

2. Terhentinya proses muat batubara pada kapal MV. Daidan Pertiwi 

Alternatif pemecahan masalah yang diambil sebagai berikut: 

a. Dokumentasi dan pelaporan kepada pihak dalam proses bongkar muat. 

 Dalam kegiatan bongkar muat, khususnya terkait dengan pemuatan 

batubara ke atas kapal seperti yang dialami oleh kapal MV. Daidan Pertiwi, 

dokumentasi dan pelaporan memainkan peran krusial dalam memastikan 

kelancaran operasi serta penanganan masalah secara efisien. Ketika proses 

muat batubara terhenti, penyusunan dokumentasi yang akurat dan pelaporan 

yang tepat waktu kepada pihak terkait menjadi langkah awal yang penting 

dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan permasalah 

tersebut. 

 Dokumentasi yang cermat juga berfungsi sebagai bahan evaluasi untuk 

peningkatan prosedur operasional di masa depan. Analisis dari dokumentasi 

dan laporan sebelumnya dapat mengidentifikasi pola atau kelemahan dalam 

sistem yang mungkin belum terdeteksi sebelumnya. Hal ini memungkinkan 

perusahaan untuk melakukan perbaikan berkelanjutan, meningkatkan efisiensi 

operasional, serta meminimalisir risiko gangguan di masa mendatang. 

b. Proses pembongkaran muatan batubara menggunakan floating crane. 

 Proses pembongkaran muatan batubara menggunakan floating crane 

merupakan salah satu metode yang efektif dalam menangani dan mengatasi 

masalah terhentinya proses muat batubara pada kapal, seperti yang dialami 
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oleh kapal MV. Daidan Pertiwi. Floating crane, atau crane terapung, 

memungkinkan pemindahan batubara dari kapal ke tongkang secara fleksibel, 

bahkan di perairan yang dalam atau kondisi dermaga yang kurang ideal. 

Ketika proses muat batubara terhenti akibat masalah teknis pada peralatan 

darat atau kendala infrastruktur di pelabuhan, penggunaan floating crane dapat 

menjadi solusi alternatif yang cepat dan efisien. 

 

c. Penggunaan teknologi pemantauan dan diagnostik 

 Penggunaan teknologi pemantauan dan diagnostik merupakan langkah 

penting untuk mengatasi dan mencegah terhentinya operasi muat batubara 

pada kapal daidan pertiwi. Teknologi ini memungkinkan pengawasan real-

time terhadap berbagai aspek operasional, mulai dari kondisi peralatan, 

efisiensi operasional, hingga faktor-faktor lingkungan yang dapat 

mempengaruhi kelancaran proses. Dengan menggunakan sensor canggih dan 

perangkat IoT (Internet of Things), data mengenai crane dapat dikumpulkan 

dan dianalisis secara berlanjut. 

 

3. Kurangnya ketelitian dalam pengecekan alat kapal 

Alternatif pemecahan masalah yang diambil sebagai berikut: 

a. Pentingnya jadwal PMS dalam pengelolaan crane 

 Jadwal PMS yang dirancang secara sistematis memastikan bahwa setiap 

crane menjalani pemeriksaan, pemeliharaan, dan perbaikan secara berkala dan 

terstruktur. Hal ini tidak hanya mencegah kerusakan mendadak yang bisa 

mengganggu operasional bongkar muat, tetapi juga memperpanjang umur alat 

tersebut. Dengan menerapkan PMS yang ketat, setiap komponen dari crane 

diperiksa dan dirawat sesuai interval waktu yang telah ditentukan dan 

melakukan tindakan preventif yang diperlukan. Penerapan jadwal PMS yang 

disiplin juga memainkan peran penting dalam manajemen risiko. Perawatan 

yang terjadwal membantu mengidentifikasi dan memperbaiki potensi titik 

lemah atau komponen yang aus sebelum menyebabkan kegagalan sistem yang 

signifikan.  
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b. Mengoptimalkan pengecekan alat bongkar muat 

 Mengoptimalkan pengecekan alat bongkar muat seperti crane adalah 

aspek krusial dalam memastikan operasional yang efisien dan aman pada 

kapal Daidan Pertiwi. PMS dirancang untuk mengatur dan menjadwalkan 

pemeliharaan rutin, sehingga setiap komponen crane dapat diperiksa, dirawat, 

dan diperbaiki sebelum terjadi kerusakan yang signifikan. Dengan mengikuti 

jadwal PMS potensi kerusakan dapat dideteksi lebih awal, memungkinkan 

penanganan preventif yang lebih efektif dan mengurangi risiko downtime 

yang dapat menghambat proses bongkar muat. Pengawasan yang cermat juga 

memastikan bahwa semua prosedur perawatan dijalankan sesuai standar yang 

telah ditetapkan. Hal ini mencakup pengecekan kondisi mekanis dan elektrik 

crane, pelumasan bagian-bagian yang bergerak, serta penggantian suku 

cadang yang aus atau rusak. Selain itu, pengawasan berkala membantu dalam 

mengidentifikasi adanya keausan yang tidak wajar atau kerusakan potensial 

yang mungkin tidak terlihat pada pemeriksaan rutin. 

 

D. EVALUASI TERHADAP ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH 

Dari alternatif pemecahan masalah yang telah dijelaskan pada sub bab 

sebelumnya maka penulis akan melakukan evaluasi terhadap alternatif pemecahan 

masalah tersebut. Dengan melihat sisi keuntungan dan kerugian maka penulis dapat 

mengambil pemecahan masalah yang terbaik. Berikut merupakan evaluasi dari 

pemecahan masalah yang telah dibahas oleh penulis: 

 

1. Pemecahan masalah kerusakan pada crane no 3 & 4 dan patahnya crane no 

1 pada kapal MV. Daidan Pertiwi 

a. Memiliki perawatan secara teratur yang tepat dan dijalankan dengan 

maksimal. 

1) Keuntungan 

a) Dapat mencegah kerusakan pada crane 

b) Memperpanjang umur peralatan 

c) Meningkatkan keamanan crane dalam kegiatan bongkar muat 

2) Kerugian 

a) Biaya awal yang tinggi 



39 

b) Kemungkinan over maintenance dalam penggunaan suku cadang 

habis pakai yang tidak diperlukan 

c) Kehilangan waktu operasional selama perawatan 

b. Memeriksa crane secara teratur dan tepat 

1) Keuntungan 

a) Kerusakan crane dapat diatasi dengan benar 

b) Mengetahui komponen crane yang benar-benar mengalami kerusakan 

c) Mencegah kerusakan crane yang lebih fatal 

2) Kerugian 

a) Membutuhkan waktu untuk melakukan pemeriksaan secara teliti 

terhadap crane yang mengalami kerusakan 

b) Dapat menunda proses pelaksanaan pelayaran karena pemeriksaan 

harus dilakukan secara menyeluruh dan sesuai jadwal 

c) Membutuhkan tenaga kerja yang memahami kondisi crane dengan 

baik dan benar, sehingga penanganan dapat dilakukan dengan tepat 

c. Melakukan docking kapal 

1) Keuntungan 

a) Perbaikan bersifat menyeluruh untuk menangani kerusakan bahkan 

patahnya crane 

b) Crane kapal akan memiliki umur yang panjang dan dapat dioperasikan 

dengan baik 

c) Dapat meningkatkan kinerja crane kapal dalam kegiatan bongkar muat 

2) Kerugian 

a) Docking memerlukan biaya tinggi yang signifikan termasuk biaya-

biaya lainnya 

b) Selama kapal di dok operasional bongkar muat kapal daidan pertiwi 

akan terhenti 

 

2. Terhentinya proses muat batubara pada kapal MV. Daidan Pertiwi 

a. Dokumentasi dan pelaporan kepada pihak dalam proses bongkar muat. 

1) Keuntungan 

a) Dengan memiliki dokumen pelaporan kegiatan yang terjadi, pihak 

yang terkait dapat mengetahui langkah yang diambil 
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b) Dokumentasi dan pelaporan yang terstruktur memungkinkan 

transparansi dalam setiap tahap proses bongkar muat 

c) Data yang terdokumentasi memberikan dasar untuk evaluasi kinerja 

2) Kerugian 

a) Membuat dan memelihara dokumen yang terdokumentasi 

membutuhkan waktu dan sumber daya yang cukup 

b) Ada risiko kesalahan dan ketidakakuratan dalam penyusunan 

dokumen 

b. Proses pembongkaran muatan batubara menggunakan floating crane. 

1) Keuntungan 

a) Membongkar muatan batubara dari palka dengan fleksibel dan cepat 

b) Dapat meringankan pekerjaan dan mengefisiensikan waktu bongkar 

muat 

2) Kerugian 

a) Biaya operasional tambahan dalam penyewaan floating crane 

b) Floating crane tidak dapat menjangkau muatan dari palka dikarenakan 

patahnya crane dan membuat terhalangnya palka 

c. Penggunaan teknologi pemantauan dan diagnostik 

1) Keuntungan 

a) Teknologi pemantauan dan diagnostik memungkinkan deteksi dini 

terhadap permasalahan 

b) Pemantauan terus menerus memastikan bahwa peralatan beroperasi 

dalam kondisi aman 

2) Kerugian 

a) Biaya investasi awal yang tinggi 

b) Ketergantungan pada teknologi 

 

3. Kurangnya ketelitian dalam pengecekan alat kapal 

a. Pentingnya jadwal PMS dalam pengelolaan crane 

1) Keuntungan 

a) Meningkatkan keandalan operasional 

b) Mengurangi biaya perbaikan 

c) Memperpanjang umur peralatan 
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2) Kerugian 

a) Waktu dan sumber daya yang diperlukan 

b) Kemungkinan kegagalan sistematik 

c) Kebutuhan untuk pembaruan dan penyesuaian sistem yang diperbarui 

b. Mengoptimalkan pengecekan alat bongkar muat 

1) Keuntungan 

a) Peningkatan keandalan operasional alat bongkar muat 

b) Meningkatkan keselamatan dalam penggunaan alat yang baik sesuai 

dengan PMS 

c) Meningkatkan umur alat bongkar muat untuk penggunaan kegiatan 

bongkar muat 

2) Kerugian 

a) Membutuhkan waktu untuk melakukan pemeriksaan secara teliti 

terhadap alat bongkar muat 

E. PEMECAHAN MASALAH 

 Setelah dilakukan evaluasi terhadap setiap alternatif pemecahan masalah, 

dengan memperhatikan situasi dan kondisi subjek penelitian serta keuntungan serta 

kerugian tentang kerusakan crane dan dampak terhadap proses muat batubara pada 

kapal daidan pertiwi, maka penulis memilih beberapa pemecahan masalah yang 

dianggap paling tepat. Berikut merupakan pemecahan masalah yang paling tepat 

menurut penulis: 

 

1. Kerusakan pada crane no 3 & 4 dan patahnya crane no 1 pada MV. Kapal 

Daidan Pertiwi 

  Untuk memecahkan masalah kerusakan pada crane no 3 & 4 dan patahnya 

crane no1 pada kapal daidan pertiwi adalah dengan melakukan evaluasi mendetail 

terhadap kerusakan yang terjadi pada setiap crane, tim teknis harus segera 

melakukan inspeksi dan diagnosa menyeluruh untuk menentukan penyebab 

kerusakan serta bagian yang perlu diperbaiki dan diganti. Untuk crane nomor 3 

& 4 perbaikan harus dilakukan sesegera mungkin dengan fokus pada komponen 

vital yang memastikan operasional dapat segera berjalan kembali. Dan prioritas 

harus diberikan pada perbaikan crane nomor 1 yang patah, mengingat ini adalah 

kerusakan paling kritis. Akibat dari kerusakan yang cukup fatal maka kapal daidan 
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pertiwi wajib dilakukannya proses docking kapal ke area pelabuhan yang 

memiliki fasilitas dok, tepatnya kapal daidan pertiwi akan berlayar ke merak 

dengan membawa sisa 712 MT dan dokumen nil cargo sesuai dengan dokumen 

bongkar. Agar pihak kapal melakukan perawatan pencegahan terhadap perawatan 

perbaikan. Yang bertujuan untuk mencegah terjadinya kerusakan atau 

bertambahnya kerusakan pada crane kapal MV Daidan Pertiwi, sehingga crane 

dapat bekerja secara optimal dan produktivitas tetap stabil. Kelemahan pada 

perawatan ini adalah perawatan harus dilakukan secara berkesinambungan untuk 

meminimalisir terjadinya perbaikan/terjadinya kerusakan yang sangat fatal. 

 

2. Terhentinya proses muat batubara pada kapal MV. Daidan Pertiwi 

  Untuk memecahkan masalah terhentinya proses muat batubara pada kapal 

daidan pertiwi adalah dengan melakukan dokumentasi dan pelaporan kepada 

pihak dalam proses bongkar muat merupakan langkah kunci dalam mengatasi 

terhentinya proses muat batubara pada kapal daidan pertiwi. Perlu di 

dokumentasikan setiap tahapan proses muat batubara secara terperinci, termasuk 

kerusakan crane yang menyebabkan terhentinya proses muat batubara. 

Dokumentasi yang lengkap ini membantu dalam mengidentifikasi masalah 

potensial dan memahami penyebab terhentinya proses. Selanjutnya, hasil 

dokumentasi tersebut perlu dilaporkan kepada pihak terkait dalam kegiatan 

bongkar muat batubara agar dapat mengambil tindakan yang diperlukan dengan 

cepat. Hal ini memungkinkan koordinasi yang efektif antara semua pihak yang 

terlibat dalam proses muat batubara dalam langkah yang akan diambil 

selanjutnya. 

  Menggunakan floating crane dalam proses membongkar muatan batubara 

dari palka kapal ke tongkang adalah cara yang paling efisien dan efektif dalam 

membongkar muatan yang dimana crane mengalami kerusakan. Floating crane 

dapat membongkar muatan dengan kecepatan dan ketepatan proses ini membantu 

mengurangi waktu bongkar muat secara keseluruhan dan dapat menjangkau 

muatan di dalam palka kapal dengan presisi. 

 

 

  



 

 

 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 
A. KESIMPULAN 

 Dari penjelasan serta uraian-uraian mengenai Analisis Kerusakan Crane MV 

Daidan Pertiwi dan Dampak Terhadap Proses Muat Batubara yang telah diuraikan 

oleh penulis pada setiap bab yang saling berkaitan dan terinci maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan. Kesimpulan yang diambil oleh penulis berdasarkan fakta-fakta 

yang ada dan digunakan sebagai pemecahan masalah, kesimpulannya adalah: 

1. Terjadinya kerusakan pada crane no 3 & 4 disebabkan oleh kurangnya perhatian 

terhadap perawatan crane pada kapal MV Daidan Pertiwi dan patahnya crane no 

1 menyebabkan terkendalanya proses pemuatan batubara dari tongkang ke kapal. 

Kapal segera dilakukan proses docking ke pelabuhan Merak, dikarenakan kapal 

tidak dapat melakukan kegiatan bongkar muat batubara akibat kerusakan yang 

sangat fatal dari crane yang ada di atas kapal MV Daidan Pertiwi. 

2. Terhentinya pemuatan batubara di kapal MV Daidan Pertiwi disebabkan oleh 

patahnya crane no 1 yang menutup setengah cover hatch kapal MV Daidan 

Pertiwi, hal ini berdampak pada pemuatan batubara terpaksa dihentikan dan 

dilakukan proses membongkar batubara menggunakan floating crane dari kapal 

MV Daidan Pertiwi, dan kapal berlayar menggunakan sistem clearance out nil 

cargo. 
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B. SARAN 

Dari masalah yang telah ditulis dalam kesimpulan dijadikan dasar oleh penulis 

untuk memberi beberapa saran. Saran dalam penelitian ini memiliki tujuan agar 

masalah-masalah yang diuraikan tidak terjadi lagi. Saran-saran dari penulis adalah 

sebagai berikut: 

1. Menerapkan sistem perawatan yang baik terhadap kapal dalam mengelola crane 

dan dokumentasi yang tepat dan rinci, sehingga crane kapal dapat bekerja secara 

optimal dan produktivitas tetap stabil. 

2. Agar lebih selektif dalam melihat kondisi peralatan bongkar muat dari kapal-kapal 

yang akan diageni, dengan demikian perusahaan dapat menentukan apakah akan 

menerima kapal tersebut untuk diageni atau tidak. Dan pihak kapal dapat 

melakukan pengecekan terlebih dahulu terhadap alat bongkar muat di atas kapal 

yang akan digunakan untuk proses produktivitas pemuatan batubara ke kapal. 
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